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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Responden

Penelitian ini menggunakan 114 responden yang merupakan pegawai pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut
sebelumnya penulis akan memparkan profil responden berdasarkan Jenis
Kelamin, Usia, Pendidikan dan lamanya responden bekerja. Dengan harapan
dapat dijadikan informasi dalam melakukan penelitian ini. Untuk lebih jelasnya
mengenai aspek-aspek tersebut, akan diuraikan sebagai berikut.
1. Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin pada dasarnya dapat menentukan aktivitas seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya, berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, jumlah responden pria lebih banyak dari
wanita, untuk lebih jelasnya persentase data responden berdasarkan jenis kelamin
dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

No | Jenis Kelamin Frekuensi | Persentase
1 | Pria 73 64.04%
2 | Wanita 41 35.96%
Total 114 100%

Sumber: Hasil Rekapitulasi Kuesioner
Dari Tabel 4.1 diatas dapat kita ketahui bahwa karakteristik responden
menurut jenis kelamin pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo

diperoleh informasi jumlah responden pria lebih mendominasi dibanding wanita,

73
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dimana jumlah responden pria sebanyak 73 orang atau jika di persentasekan
sebesar 64.04% dan wanita sebanyak 41 orang atau jika di persentasekan sebesar
35.96%. Dengan tidak membedakan jenis kelamin, usia serta tingkat pendidikan,
pegawai dapat menekuni dan memiliki tanggungjawab atas pekerjaannya dan
cukup memahami dalam melaksanakan pekerjaaan, sebagaimana Ruky (2005:49),
menyatakan bahwa jenis kelamin tidak dibedakan dalam penilaian kinerja.
2. Usia Responden

Berdasarkan usia pegawai, responden yang diikut sertakan dalam
penelitian ini 18-55 tahun. Hal ini dikarekanakan instansi membutuhkan pegawai
yang berumur produktif yang mampu memberikan kontribusi kerja yang baik
untuk instansi. Dari Tabel 4.2 berikut menunjukan usia produktif yang
mendominasi pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Untuk lebih
mudah membaca persentase responden penelitian berdasarkan usia disajikan

dalam bentuk Tabel berikut:

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden
No Tingkat Usia Frekuensi | Persentase

1 1 18-25 11 9.65%

2 ]26-35 28 24.56%

3 |36-45 39 34.21%

4 146-55 36 31.58%

Total 114 100%

Sumber: Hasil Rekapitulasi Kuesioner
Dari Tabel 4.2 diatas, memperlihatkan karaktersitik responden
berdasarkan usia, dapat diketahui bahwa usia pegawai yang menjadi responden
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, relatif termasuk usia produktif yakni

berkisar antara 2645 tahun sebesar 58.77%. Idealnya dalam usia tersebut

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



75 16/41909.pdf

merupakan masa-masanya bagi para pegawai yang bersangkutan menyenangi
bidang-bidang pekerjaan yang cukup menantang dalam mengaplikasikan
idealismenya. Hal ini sesuai dengan pendapat Siagian (2007:33) yang menyatakan
bahwa kinerja tidak tergantung pada usia pegawai selama masih aktif bekerja.
3. Pendidikan Responden

Pendidikan biasanya akan mencerminkan kinerja seorang pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya, mampu atau tidak dalam menjalani pekerjaan yang
dilaksanakan baik pola pikir, keterampilan serta pengetahuan. Untuk lebih mudah
membaca latar belakang pendidikan pegawai yang menjadi responden pada

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo akan disajikan dalam Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Responden
Tingkat
No Pendidikan Frekuensi | Persentase
| | Strata Dua 3 2.63%
2 | Strata Satu 74 64.91%
3 | DIPLOMA 23 20.18%
4 | SMA 14 12.28%
Total 114 100%

Sumber: Hasil Rekapitulasi Kuesioner
Dari Tabel 4.4 diatas ini mengelompokkan responden berdasarkan
Pendidikan, dan ternyata sebagian besar responden lulusan Strata satu (S1) yaitu
sebanyak 74 orang responden atau jika dipersentasekan sebesar 64.91%,
kemudian untuk Diploma sebanyak 23 orang responden atau jika dipersentasekan
sebesar 14.04%, SLTA sebanyak 14 orang dan jika dipersentasekan sebesar
12.28%, sedangkan untuk Magister sebanyak 3 orang responden dan jika

dipersentasekan sebesar 2,63%. Menurut Siagian (2007:76) yang menyatakan
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bahwa pendidikan akan menunjang prestasi kerja, namun tidak menutup
kemungkinan dengan pendidikan kurang tinggi dapat mencapai prestasi puncak
apabila memiliki etos kerja yang tinggi dan tujuan yang jelas.
4. Lama Kerja

Lamanya seseorang bekerja dalam suatu organisasi dapat dijadikan salah
acuan bahwa seseorang tersebut memiliki komitmen organisasi yang baik
terhadap organisasi tempat ia bernaung. Untuk melihat berapa jumlah responden

berdasarkan lama kerja akan ditampilkan dalam bentuk Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
No Lama Kerja Frekuensi | Persentase
1 | 1-5 Tahun 9 7.89%
2 | 6-10 Tahun 36 31.58%
3 | I1-15 Tahun 47 41.23%
4 |>15Tahun 22 19.30%
Total 114 100%

Sumber: Hasil Rekapitulasi Kuesioner

Dari Tabel 4.4 diatas ini mengelompokkan responden berdasarkan
lamanya responden bekerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo.
Berdasarkan hasil sebaran kuesioner yang dilakukan ternyata sebagian besar
responden telah bekerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo selama 6-15
tahun yaitu sebanyak 83 orang atau jika dipersentasekan sebesar 72,81%, dan
bahkan ada yang lebih dari 15 tahun telah mengabdi yakni sebanyak 22 orang
responden jika dipersentasekan sebesar 19,30%. Jika dilihat dari lamanya
responden bekerja hal ini telah menunjukan bahwa responden yaitu pegawai yang
bekerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo memiliki komitmen yang baik

terhadap organisasi tempat mereka bernaung.
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B. Hasil Penelitian
1. Deskriptif Jawaban Responden Atas Variabel Penelitian.

Data penelitian ini dikumpulkan dengan kuesioner yang menggunakan
skala Likert yang menggunakan interval | sd 5. Angka [ diartikan untuk
pendapat sangat tidak setuju, 2 artinya tidak setuju, 3 artinya cukup setuju, 4
artinya setuju dan 5 artinya sangat setuju. Analisis deskriptif ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran unum tentang tanggapan responden terhadap variabel-
variabel penelitian pelatihan, komitmen organisasi dan kinerja pegawai.

Untuk memperoleh gambaran mengenai variabel dalam penelitian ini
(pelatihan, komitmen organisasi dan kinerja) pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo, terlebih dahulu penulis akan mengemukakan penilaian untuk
setiap pernyataan yang diajukan kepada responden. Dalam penelitian ini
banyaknya anggota sampel adalah 114 dimana skor tertinggi dan terendah dari
variabel kinerja yaitu skor tertinggi 5 x 114 = 570, sedangkan skor terendah 1 x
114 = 114, skor tersebut dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari
variabel dengan rentang skor 91,2. Berdasarkan perhitungan tersebut maka di
peroleh skor bobot indikator sebagai berikut:

Tabel 4.5
Rentang Skala Penelitian

114,00 - 205,19 Sangat Tidak Setuju/Sangat Buruk
205,20 - 296,39 idak Setuju/Buruk
296,40 — 387,59 ICukup Setuju/Cukup Baik
387,60 — 478,79 Setuju/Baik
478,80 — 570 Sangat Setuju/Baik
Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian
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a. Analisis Deskriptif Variabel Pelatihan

Sumber daya manusia yang ada didalam suatu organisasi perlu
pengembangan sampai pada taraf tertentu sesuai dengan perkembangan
organisasi. Apabila organisasi ingin berkembang seyogyanya diikuti oleh
pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia dapat
dilaksanakan melalui pelatihan yang berkesinambungan. Pendidikan dan pelatihan
merupakan upaya untuk pengembangan SDM, terutama untuk pengembangan
kemampuan intelektual dan kepribadian. Pelatihan lebih berkaitan dengan
peningkatan kemampuan atau ketrampilan pekerja yang sudah menduduki jabatan
atau tugas tertentu.

Pelatihan dalam suatu organisasi mempunyai peranan yang sangat penting
dan akan menentukan kelangsungan hidup organisasi itu sendiri. Dari pelatihan
apapun bentuk dan tingkatannya pada hakikatnya akan menuju pada suatu
perubahan perilaku, baik secara individu maupun kelompok. Pelatihan merupakan
suatu upaya guna mengembangkan SDM terutama dalam bidang pengetahuan,
kemampuan, keahlian dan sikap. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan
tentang ilmu yang harus dikuasai pada suatu posisi atau jabatan tertentu.

Pelatihan adalah proses terintegrasiyang digunakan oleh organisasi untuk
memastikan pegawai bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Secara definisi
pelatihan adalah proses mengajar keterampilan yang dibutuhkan pegawai baru dan
lama untuk melakukan pekerjaannya (Dessler, 2006). Pendapat Dessler ini bisa
menjadi pijakan untuk memahami pelatihan. Bahwa memang benar pelatihan

disini bukan hanya program untuk pegawai baru tetapi juga untuk pegawai lama
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sebagai cara untuk “update” keterampilan agar semakin optimal dalam
pekerjaanya. Pelatihan yang diberikan instansi harus benar-benar diturunkan dari
rencana strategis organisasi sehingga bentuk pelatihan sendiri bisa menyesuaikan
dengan rencana tersebut. Dengan begitu pelatihan yang dilakukan tidak akan sia-
sia dan kebutuhan perusahaan akan SDM berkualitas sebagai pendukung sasaran
organisasi bisa tercapai.

Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai variabel pelatihan
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, berikut ini akan diuraikan

lebih jelasnya berdasarkan dimensi dalam bentuk Tabel sebagai berikut ini:

Tabel 4.6
Frekuensi jawaban responden dimensi pertama Materi yang dibutuhkan
Variabel Pelatihan (X;).

Sangat Setuju 13 10 5 30 14.5 12.7 72.5
Setuju 75 76 83 56 72.5 63.6 290.0
Cukup Setuju 20 20 21 17 19.5 17.1 58.5
Tidak Setuju 4 7 5 11 6.8 5.9 13.5
Sangat Tidak Setuju 2 1 0 0 0.8 0.7 0.8

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.6 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari empat
pernyataan dimensi “Materi yang dibutuhkan” variabel Pelatihan yang diajukan
bahwa responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan
sebesar 12,7%, yang menyatakan setuju sebesar 63,6%, yang menyatakan cukup
setuju sebesar 17,1%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 5,9% dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 0,7%. Berdasarkan bobot skor rata-rata

dari tujuh pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor
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435,3%. Apabila dengan melihat pada rentang skala pada Tabel 4.5 di atas, angka
tersebut pada range “setuju”. Hal ini menggambarkan bahwasanya materi yang
pelatihan yang diberikan kepada peserta pelatihan yaitu pegawai pada Sekretariat

Daerah Kabupaten Bungo telah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh pegawai.

Tabel 4.7
Frekuensi jawaban responden dimensi kedua Metode pelatihan
Variabel Pelatihan (X;).

Sangat Setuju 13 21 17.0 14.9 85.0
Setuju 74 71 72.5 63.6 290.0
Cukup Setuju 19 14 16.5 14.5 49.5
Tidak Setuju 6 8 7.0 6.1 14.0
Sangat Tidak Setuju 2 0 1.0 0.9 1.0

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.7 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua
pernyataan dimensi “Metode pelatihan” variabel Pelatihan yang diajukan bahwa
responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar
14,9%, yang menyatakan setuju sebesar 63,6%, yang menyatakan cukup setuju
sebesar 14,5%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 6,1% dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 0,9%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua
pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 439,5. Apabila
dengan melihat pada rentang skala pada Tabel 4.5 di atas, angka tersebut pada
range “setuju”. Hal ini menggambarkan bahwasanya metode pelatihan yang
diberikan kepada peserta telah sesuai dengan kebutuhan pegawai serta memiliki
sasaran yang jelas dalam meningkatkan kemampuan pegawai dalam

melaksanakan pekerjaannya.
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Tabel 4.8
Frekuensi jawaban responden dimensi ketiga Prinsip pembelajaran
Variabel Pelatihan (X;).

Sangat Setuju 9 12 8 9.7 8.5 483
Setuju 64 71 77 70.7 62.0 282.7
Cukup Setuju 27 21 19 223 19.6 67.0
Tidak Setuju 11 9 | 6 8.7 1.6 17.3

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dart Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga
pernyataan dimensi “Prinsip pembelajaran™ variabel Pelatihan yang diajukan
bahwa responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan
sebesar 8,5%, yang menyatakan setuju sebesar 62%, yang menyatakan cukup
setuju sebesar 19,6%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 7,6% dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2,3%. Berdasarkan bobot skor rata-rata
dari tiga pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 432.3.
Apabila dengan melihat pada rentang skala pada Tabel 4.5 di atas, angka tersebut
pada range “setuju”. Hal ini menggambarkan bahwasanya Prinsip pembelajaran
berupa materi yang diberikan kepada peserta pelatihan telah sesuai berbasis
konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi serta mampu menerapkan nilai-

nilai keteladanan dalam meningkatkan kinerja.
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Tabel 4.9
Frekuensi jawaban responden dimensi keempat Ketetapan dan kesesuaian fasilitas
Variabel Pelatihan (X).

Sangat Setuju 16 22 5 14.3 12.6 71.7
Setuju 66 46 49 53.7 47.1 214.7
Cukup Setuju 19 35 37 303 26.6 91.0
Tidak Setuju 13 9 18 133 11.7 26.7
Sangat Tidak Setuju 0 2 5 2.3 2.0 2.3

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga
pernyataan dimensi “Ketetapan dan kesesuaian fasilitas” variabel Pelatihan yang
diajukan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang
digjukan sebesar 12,6%, yang menyatakan setuju sebesar 47,1%, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 26,6%, yang menyatakan tidak setuju sebesar
11,7% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan bobot
skor rata-rata dari tiga pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total
skor 406,3. Apabila dengan melihat pada rentang skala pada Tabel 4.5 di atas,
angka tersebut pada range “setuju”. Hal ini menggambarkan bahwasanya Fasilitas
yang disediakan telah sesuai seperti yang diharapkan berupa adanya alat
peraga/media yang baik dalam menunjang terlaksananya penyelenggaraan
program pelatihan serta waktu penyelenggaraan pelatihan yang pas. Sehingga
mampu memberikan dorongan bagi pegawai dalam mengikuti pelatihan dalam

rangka meningkatkan kompetensi.
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Tabel 4.10
Frekuensi jawaban responden dimensi kelima Kemampuan peserta pelatihan
Variabel Pelatihan (X).

Sangat Setuju 18 17 7 14.0 12.3 70.0
Setuju 76 70 62 69.3 60.8 2773
Cukup Setuju 16 18 28 20.7 18.1 62.0
Tidak Setuju 4 9 14 9.0 79 18.0
Sangat Tidak Setuju 0 0 3 1.0 0.9 1.0

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.10 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga
pemyataan dimensi “Kemampuan peserta pelatihan™ variabel Pelatihan yang
diajukan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang
diajukan sebesar 12,3%, yang menyatakan setuju sebesar 60,8%, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 18,1% dan yang menyatakan tidak setuju
sebesar0,9%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari tiga pernyataan yang diajukan
kepada responden diperoleh total skor 428,3. Apabila dengan melihat pada
rentang skala pada Tabel 4.5 di atas, angka tersebut pada range “setuju”. Hal ini
menjelaskan bahwasanya pelaksanaan peltihan yang dilaksanakan dapat
bermanfaat untuk pengembangan diri serta mampu menambah pengetahuan dan
keterampilan dalam pegawai dalam bekerja.

Untuk melihat gambaran secara global mengenai pelaksanaan pelatihan
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dari 15 item pernyataan yang diajukan

dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut ini.
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Tabel 4.11. Rangkuman Variabel Pelatihan Pegawai pada Sekretariat Daerah

Kabupaten Bungo.
Total
No. Pernyataan Skor - Keterangan
DIMENSI 1: Materi Yang Dibutuhkan
i Instruktur menguasai materi yang diberikan 435 Setuju
dengan sangat baik
o In§truktur mampu menyajikan materi dengan 429 Setuju
baik.
3 Instruktur fnenan!( minat peserta pelatihan untuk 430 Setuju
mendalami materi
4 Maten pelatihan sangat.bermanfaat dan dapat 447 Setuju
diterapkan dalam pekerjaan
DIMENSI 2: Metode Pelatihan
S | Metode pelatihan memiliki sasaran yang jelas 432 Setuju
6 Metode pelatihan yang digunakan sesuai dengan 447 Setuju
kebutuhan
DIMENSI 3: Prinsip Pembelajaran
7 Adanya l.(reatlwtas karyawan dalam proses 407 Setuju
pembelajaran.
g Adanya pembelajarap berbasis kopten menuju 426 Setuju
pembelajaran berbasis kompetensi
Adanya pembelajaran yang menerapkan nilai- .
? nilai dengan memberi keteladanan. 421 Setuju
DIMENSI 4: Ketetapan dan Kesesunaian Fasilitas
10 Adanya alat peraga/me:dla yang baik dalam 427 Setuju
penyelenggaraan pelatihan
1 Waktu pfanyelenggaraan pelatihan sangat 419 Setuju
memadai
Fasilitas yang disediakan telah sesuai seperti Cukup
12 . 373 .
yang diharapkan Setuju
DIMENSI 5: Kemapanan Peserta Pelatihan
13 Pelatlhan_dapat menambab pengetahuan dan 450 Setuju
keterampilan dalam bekerja
14 Pelatihan yang dilaksanakan sesuai dengan 437 Setuju
harapan
s g;e:iatlhan ini bermanfaat untuk pengembangan 398 Sctuju
Total Skor Variabel Pelatihan 6378.0 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
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Untuk menilai kriteria variabel pelatihan pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria penilaian
skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 15 x 114 = 8.550, dan jumlah skor
terendah adalah 1 x 15 x 114 = 1.710. Klasifikasi skor jawaban responden dari
variabel pelatihan dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang
skor 1.368, sebagai berikut :

| SangatBuruk | Buruk | Cukup Baik | Baik | Sangat Baik |

| B | | |
1710 3.078 4,446 5.814 7.182 8.550
6.378

Berdasarkan bobot skor total variabel pelatihan pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo diperoleh total skor sebesar 6.378, apabila dilihat pada rentang
skor di atas ternyata variabel pelatihan termasuk pada range 5.814-7.182 berada
pada kriteria baik menyatakan bahwa pelaksanaan pelatihan pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Bungo sudah berlangsung dengan baik.

Dimana skor tertinggi pada pernyataan pelatihan dapat menambah
pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja” pada dimensi kemapanan peserta
pelatihan, hal ini menyatakan bahwasanya berdasarkan hasil survey yang
dilakukan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo menyatakan bahwasanya
pelaksanaan pelatihan yang diselenggarakan oleh Sekretariat Daerah Kabupaten
Bungo dapat memberikan manfaat dengan meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan pegawai dalam bekerja.

Sedangkan skor yang paling rendah berada pada pernyataan “Fasilitas
yang disediakan telah sesuai seperti yang diharapkan” pada dimensi Ketetapan

dan Kesesuaian Fasilitas. Hal ini menjelaskan bahwasanya berdasarkan hasil
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survey yang dilakukan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo menyatakan
bahwa fasilitas yang disediakan dalam pelaksanaan pelatihan belumlah begitu
mendukung.

Secara keseluruhan pelaksanaan pelatihan pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Bungo dikategorikan baik dan telah sesuai seperti yang
diharapkan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Meskipun ada beberapa hal
yang mesti diperbaiki. Pelatihan merupakan proses mengajarkan pengetahuan dan
keahlian tertentu agar karyawan menjadi terampil dan mampu melaksanakan
tanggung jawabnya dengan baik, pelatihan juga merupakan investasi SDM
(human investment) dan suatu proses sehingga karyawan mendapat kapabilitas
dalam membantu pencapain tujuan-tujuan organisasional. Dengan demikian
pelatihan memberikan pengetahuan dan kemampuan yang spesifik yang
bermanfaat bagi penyelesaian tugas-tugas yang diberikan perusahaan.
(Mangkuprawira 2004, Simanjuntak 2005, dan Mathis 2009).

Veithzal Rivai (2009:226) menegaskan bahwa “pelatihan adalah proses
sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.
Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki orientasi saat ini dan
membantu pegawai untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar
berhasil melaksanakan pekerjaan”.

b. Analisis Deskriptif Variabel Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seseorang pegawai

memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



87 16/41909.pdf

mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Robbin dan Judge
(2008:100).

Komitmen terhadap organisasi artinya lebih dari sejedar keanggotaan
formal, karena meliputi sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk
mengusahakan tingkat upaya yang lebih tinggi bagi kepentingan organisasinya
demi pencapaian tujuan. Berdasarkan definisi ini, dalam komitmen organsasi
tercakup unsure loyalitas terhadap organisasi, keterlibatan dalam pekerjaan, dan
identifikasi terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi.

Griffin dalam Arum (2010:7) menyatakan bahwa komitmen organisasi
adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan
terikat pada organisasinya. Seseorang individu yang memiliki komitmen tinggi
kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggotan sejati organisasi. Pegawai
yang memiliki komitmen yang tinggi sangat berpengaruh terhadap kinerja
terhadap kinerja organisasi. Pegawai yang memiliki komitmen yang tinggi sangat
berpengaruh terhadap kinerja terhadap kinerja organisasi. Pegawai dengan
komitmen tinggi memiliki produktivitasn dan rasa tanggung jawab yang tinggi
untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi, Mowday dalam (2012:76).

Allen dan Mayer dalam Sanusi (2012:18) mendefiniskan komitmen
organisasi sebagai suatu keadaan psikologi dengan karakteristik sebagai berikut:
1) meyakini dan menerima tujuan yang dimiliki oleh organisasi; 2) kesediaan
untuk berusaha dengan sungguh-sungguh demi organisasi; 3) mempunyai

keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi.
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Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai variabel komitmen

organisasi pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, berikut ini akan

diuraikan lebih jelasnya berdasarkan dimensi dalam bentuk Tabel sebagai berikut

ini:

Frekuensi jawaban responden dimensi pertama Komitmen afektif
Variabel Komitmen Organisai (X3).

Tabel 4.12

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Sangat Setuju 8 24 15 5 19 14.2 12.5 71.0
Setuju 69 | 49 | 67 | 54 | 68 61.4 53.9 245.6
Cukup Setuju 32 | 32 | 27 | 49 18 31.6 27.7 94.8
Tidak Setuju 4 7 5.4 47 10.8
Sangat Tidak Setuju ! 2 0 2 2 1.4 1.2 1.4

Dari Tabel 4.12 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari lima

pernyataan dimensi “Komitmen afektif (afektive commitment)” variabel komitmen

organisasi yang diajukan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju atas

pernyataan yang diajukan sebesar 12,5%, yang menyatakan setuju sebesar 53,9%,

yang menyatakan cukup setuju sebesar 27,7%, yang menyatakan tidak setuju

sebesar 4,7% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1,2%. Berdasarkan

bobot skor rata-rata dari lima pernyataan yang diajukan kepada responden

diperoleh total skor 423,6. Apabila dengan melihat pada rentang skala pada Tabel

4.5 di atas, angka tersebut pada range “setuju”. Hal ini menjelaskan bahwasanya

pegawai memiliki komitmen afektif yang kuat serta akan terus bekerja dalam

organisasi karena keinginan kuat yang timbul dari diri mereka sendiri dan

memiliki kedekatan emosional terhadap organisasi.
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Sangat Setuju 18 17 17 17.3 15.2 86.7

Setuju 66 70 48 613 53.8 2453

Cukup Setuju 20 21 39 26.7 234 80.0

Tidak Setuju 8 6 10 8.0 7.0 16.0
_San

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.13 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga
pernyataan dimensi “Komitmen kontinuans (continuance commitment)” variabel
komitmen organisasi yang diajukan bahwa responden yang menyatakan sangat
setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 15,2%, yang menyatakan setuju
sebesar 53,8%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 23,4%, yang menyatakan
tidak setuju sebesar 7% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 0,6%.
Berdasarkan bobot skor rata-rata dari tiga pernyataan yang diajukan kepada
responden diperoleh total skor 428,7 Apabila dengan melihat pada rentang skala
pada Tabel 4.5 di atas, angka tersebut pada range “setuju”. Komitmen kontinuans
(continuance commitment), menunjukan adanya pertimbangan untung rugi dalan
diri pegawai berkaitan dengan keinginan untuk tetap bekerja atau meninggalkan
organisasi. Komitmen kontinuans menunjukan komitmen anggota organisasi lebih
disebabkan biaya hidup. Pegawai dengan komitmen kontinuans yang tinggi
bertahan dalam organisasi karena adanya keadaan kerugian besar yang akan

dialami jika meninggalkan organisasi.
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Tabel 4.14
Frekuensi jawaban responden dimensi ketiga Komitmen Normatif
Variabel Komitmen Organisai (X3).

Sangat Setuju 7 31 15 14 16.8 14.7 83.8
Setuju 62 39 76 70 61.8 54.2 247.0
Cukup Setuju 36 37 12 25 27.5 241 82.5
Tidak Setuju 8 7 9 4 7.0 6.1 14.0
Sangat Tidak Setuju 1 0 2 1 1.0 0.9 1.0

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.14 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari empat
pernyataan dimensi “Komitmen Normatif (normative commitment)” variabel
komitmen organisasi yang diajukan bahwa responden yang menyatakan sangat
setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 14,7%, yang menyatakan setuju
sebesar 54,2%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 24,1%, yang menyatakan
tidak setuju sebesar 6,1% dan yang menyatakan sangat tidak sctuju sebesar 0,9%.
Berdasarkan bobot skor rata-rata dari empat pernyataan yang diajukan kepada
responden diperoleh total skor 428,3 Apabila dengan melihat pada rentang skala
pada Tabel 4.5 di atas, angka tersebut pada range “setuju”. Hal ini menjelaskan
bahwasanya pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo loyalitas yang
baik terhadap organisasinya dalam rangka mencapai tujuan visi dan misi
organisasi, serta mampu bekerja atas norma yang ada untuk tetap bertahan dalam
suatu organisasi. Komitmen Normatif (normative commitment), berkaitan dengan
perasaan wajib untuk tetap bekerja dalam organisasi yang didasari pada adanya
keyakinan tentang apa yang benar serta berkaitan dengan masalah moral.

Komitmen normatif menimbulkan perasaan kewajiban pada pegawai untuk
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memberi alasan atas apa yang telah diterimanya dari organisasi. Pegawai dengan

komitmen normative yang tinggi akan tetap bertahan dalam organisasi karena

merasa adanya suatu kewajiban atau tugas yang memang sudah sepantasnya

dilakukan atas benefit yang telah diberikan organisasi.

Untuk melihat gambaran secara global mengenai komitmen organisasi

pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dari 12 item pernyataan yang diajukan

dapat

dilihat pada Tabel 4.15 berikut ini.

Tabel 4.15. Rangkuman Variabel Komitmen Organisasi pada Sekretariat Daerah

Kabupaten Bungo.

Total
No. Pernyataan Skor Keterangan
DIMENSI 1: Komitmen Afektif
1 | Bangga terhadap pekerjaan yang dijalani 421 Setuju
Memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan ]
2 yang dijalankan 428 Setuju
3 | Adanya Persamaan Nilai terhadap nilai organisasi 434 Setuju
4 St}karela dalz}m r_nenjalam pekerjaan dalam mencapai 398 Setuju
tujuan organisasi
5 Organisasi ditempat saya bekerja sangat berarti bagi 437 Setuju
saya
DIMENSI 2: Komitmen Kontinuans
6 | Dapat melaksanakan pekerjaan secara terus menerus 432 Setuju
~ Komitmen untuk bekerja berdasarkan atas tuntutan 440 Setuju
kebutuhan
Mau berusaha diatas batas normal untuk .
8 L o L 414 Setuju
mensuksekan visi dan misi organisasi
DIMENSI 3: Komitmen Normatif
9 Bekerja atas norma yang ada untuk tetap bertahan 408 Setuju
dalam suatu organisasi
10 | Sangat peduli atas nasib dan kemajuan organisasi | 436 Setuju
1 Mgmiliki rasa loyal.itas‘yang tinggi untuk mecapai 435 Setuju
visi dan misi organisasi
12 Saya merasa tidak komitmen ji}(a meninggalkan 434 Setuju
organisasi ditempat saya bekerja
Total Skor Variabel Komitmen Organisasi 5117.0 Baik
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Untuk menilai kriteria variabel komitmen organisasi pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria
penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 12 x 114 =6.840, dan
jumlah skor terendah adalah 1 x 12 x 114 = 1.368. Klasifikasi skor jawaban
responden untuk variabel pelatihan dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor
dengan rentang skor 1.094.4, sebagai berikut :
| SangatBuruk | Buruk | CukupBaik |  Baik | SangatBaik |

| | | | ! |

1.368 24624 3.556,8 4.651,2 5.745,6 6.840
5.7

Berdasarkan bobot skor total variabel komitmen organisasi pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo diperoleh total skor sebesar 5.117, apabila
dilihat pada rentang skor di atas ternyata variabel komitmen organisasi termasuk
pada range 4.651,2-5.745,6 berada pada kriteria baik menyatakan bahwa
komitmen organisasi pegawai dalam bekerja pada éekretariat Daerah Kabupaten
Bungo sudah berlangsung dengan baik.

Dimana skor tertinggi pada pernyataan “Komitmen untuk bekerja
berdasarkan atas tuntutan kebutuhan” pada dimensi Komitmen kontinuans, hal ini
menyatakan bahwasanya berdasarkan hasil survey yang dilakukan bahwasanya
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo memiliki komitmen
kontinuans yang baik, artinya pegawai bekerja lebih disebabkan oleh tuntutan
biaya hidup, pegawai bekerja dikarena adanya keadaan kerugian besar yang akan
dialami jika meninggalkan organisasi.

Sedangkan skor yang paling rendah berada pada pernyataan “Sukarela

dalam menjalani pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi” pada dimensi
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Komitmen Afektif. Hal ini menjelaskan bahwasanya berdasarkan hasil survey
yang dilakukan bahwa pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo pada
dasarnya bekerja kurang sukarela dalam menjalani pekerjaan dalam mencapai
tujuan organisasi, hal ini dikarenakan pada dasarnya banyak pegawai bekerja
hanya karena ingin mendapatkan status sosial saja di mata masyarakat, selain itu
pula mereka bekerja hanya dikarenakan semata-mata dikarenakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup, dan sangat jarang sekali ditemukan adanya pegawai
yang benar-benar mau bekerja atas dasar dari dalam diri untuk mencapai tujuan
organisasi.

Bila dilihat dari nilai skor total varibel komitmen organisasi pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dikategorikan baik dan telah sesuai seperti
yang diharapkan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Meskipun ada
beberapa hal yang mesti diperbaiki. komitmen organisasi adalah sikap yang
mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan terikat pada
organisasinya. Seseorang individu yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan
akan melihat dirinya sebagai anggotan sejati organisasi. Komitmen terhadap
organisasi artinya lebih dari sejedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap
menyukai organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang lebih
tinggi bagi kepentingan organisasinya demi pencapaian tujuan. Berdasarkan
definisi ini, dalam komitmen organsasi tercakup unsure loyalitas terhadap
organisasi, keterlibatan dalam pekerjaan, dan identifikasi terhadap nilai-nilai dan

tujuan organisasi.
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c. Analisa Deskriptif Variabel Kinerja

Kinerja adalah sesuatu yang penting bagi instansi, khususnya kinerja
pegawai yang bisa membawa organisasi pada pencapaian tujuan yang diharapkan.
Baik atau buruknya kinerja pegawai dapat berpengaruh pada baik buruknya
kinerja instansi. Kinerja bisa mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu
organisasi perusahaan swasta ataupun instansi pemerintah, semakin baik kinerja
yang ditunjukan oleh para pegawai akan sangat membantu dalam perkembangan
suatu organisasi tersebut.

Keberhasilan suatu instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja dari
pegawainya, karena dengan kinerja yang baik tentu akan membawa hasil yang
baik pula. Agar aktivitas kinerja dapat berjalan dengan baik, organisasi/instansi
tentu harus memiliki pegawai yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi
serta usaha untuk mengelola organisasi dengan optimal.

Adapun yang dapat dijadikan tolak ukur kinerja seseorang dapat dilihat
dari: 1) kualitas kerja yang menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil
kerja dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan; 2) kuantitas kerja yang
menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam satu waktu;
3) Tanggung Jawab yang berhubungan dengan seberapa besar karyawan dalam
menerima dan melaksanakan pekerjaannya; 4) Kerjasama, yang berhubungan
dengan kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan yang lain
secara vertikal dan horizontal baik didalam maupun diluar pekerjaan; serta 5)

Inisiatif, Adanya inisiatif dari dalam diri anggota organisasi untuk melakukan
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pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah
(Mangkunegara, 2006:91)

Tujuan dan sasaran kinerja sendiri adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan kinerja organisasi melalui peningkatan kinerja SDM organisasi,
dalam penilaian kinerja tidak hanya semata-mata menilai hasil fisik tetapi
pelaksanaan pekerjan secara keseluruhan yang menyangkut berbagai bidang
seperti kemampuan, kerajinan, disiplin, hubungan kerja atau hal-hal khusus sesuai
dengan bidang dan tugasnya semua layak untuk dinilai.

Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai variabel kinerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, berikut ini akan diuraikan
lebih jelasnya berdasarkan dimensi dalam bentuk Tabel sebagai berikut ini:

Tabel 4.16

Frekuensi jawaban responden dimensi pertama Kuantitas Kerja
Variabel Kinerja (Y).

Sangat Setuju 8 29 11 16.0 14.0 80.0
Setuju 59 71 74 68.0 59.6 272.0
Cukup Setuju 42 7 13 20.7 18.1 62.0
Tidak Setuju 5 7 15 9.0 7.9 18.0
Sangat Tidak Setuju 0 0 1 0.3 0.3 0.3

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.16 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga
pernyataan dimensi “Kuantitas Kerja” variabel kinerja yang diajukan bahwa
responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar
14%, yang menyatakan setuju sebesar 59,6%, yang menyatakan cukup setuju

sebesar 18,1%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 7,9% dan yang menyatakan
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sangat tidak setuju sebesar 0,3%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari tiga
pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 432,3 Apabila
dengan melihat pada rentang skala pada Tabel 4.5 di atas, angka tersebut pada
range “setuju”. Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo dalam melaksanakan pekerjaan mampu memberikan kuantitas
kerja yang baik yaitu dapat menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan dengan
cepat dan tepat waktu, dapat menyelesaikan suatu pekerjaan/tugas sesuai dengan
target waktu yang diinginkan, serta mampu mengerjakan tugas/pekerjaan dengan
rapih dan bukan asal kerja.
Tabel 4.17

Frekuensi jawaban responden dimensi kedua Kualitas Kerja
Variabel Kinerja (Y).

Sangat Setuju 21 13 17.0 14.9 85.0
Setuju 58 72 65.0 57.0 260.0
Cukup Setuju 25 21 23.0 20.2 69.0
Tidak Setuju 8 7 7.5 6.6 15.0
Sangat Tidak Setuju 2 1 1.5 1.3 1.5

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.17 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua
pernyataan dimensi “Kualitas Kerja” variabel kinerja yang diajukan bahwa
responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar
14,9%, yang menyatakan setuju sebesar 57%, yang menyatakan cukup setuju
sebesar 20,2%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 6,6% dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 1,3%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua

pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 430,5 Apabila
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dengan melihat pada rentang skala pada Tabel 4.5 di atas, angka tersebut pada
range “setuju”. Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo dalam melaksanakan pekerjaan mampu memberikan kualitas
kerja yang baik yakni senantiasa selalu teliti dalam mengerjakan tugas yang
diberikan, sehingga dapat meminimkan tingkat kesalahan, serta selalu dapat

menyesuaikan hasil kerja dengan perintah yang diberikan.

Tabel 4.18
Frekuensi jawaban responden dimensi ketiga Kerjasama
Variabel Kinerja (Y).

Sangat Setuju 34 23 28.5 25.0 142.5
Setuju 55 76 65.5 57.5 262.0
Cukup Setuju 18 10 14.0 12.3 42.0
Tidak Setuju 6 4 5.0 4.4 10.0

Saniat Tidak Setuiu | | 1.0 0.9 1.0

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.18 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua
pernyataan dimensi “Kerjasama” variabel kinerja yang diajukan bahwa responden
yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 25%, yang
menyatakan setuju sebesar 57,5%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 12,3%,
yang menyatakan tidak setuju sebesar 4,4% dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebesar 0,9%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua pernyataan yang
diajukan kepada responden diperoleh total skor 457,4 Apabila dengan melihat
pada rentang skala pada Tabel 4.5 di atas, angka tersebut pada range “setuju”. Hal
ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo

dalam melaksanakan pekerjaan mampu menjalin kerjasama dengan baik. Hal ini
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dapat terlihat dari hubungan kerja sama dapat terjalin dengan baik antara
pimpinan dengan bawahan maupun sesama rekan kerja serta tingkat kekompakan
dalam bekerja sama antara sesama pegawai dapat terjalin dengan baik.

Tabel 4.19

Frekuensi jawaban responden dimensi keempat Tanggung Jawab
Variabel Kinerja (Y).

Sangat Setuju 18 31 24.5 215 122.5
Setuju 76 55 65.5 57.5 262.0
Cukup Setuju 10 18 14.0 12.3 42.0
Tidak Setuju 10 9 9.5 8.3 19.0
Sangat Tidak Setuju 0 | 0.5 0.4 0.5

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.19 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua
pernyataan dimensi “Tanggung Jawab” variabel kinerja yang diajukan bahwa
responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar
21,5%, yang menyatakan setuju sebesar 57,5%, yang menyatakan cukup setuju
sebesar 12,3%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 8,3% dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 0,4%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua
pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 446 Apabila
dengan melihat pada rentang skala pada Tabel 4.5 di atas, angka tersebut pada
range “setuju”. Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam bekerja yakni
mampu bertanggung jawab atas hasil kerja yang telah dikerja apabila suatu waktu
terjadi kesalahan, serta mampu untuk mempertanggung jawabkan keputusan yang

telah diambil terhadap pekerjaan yang dilaksanakan.
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Sangat Setuju 30 30.0 263 150.0
Setuju 58 58.0 50.9 232.0
Cukup Setuju 19 19.0 16.7 57.0
Tidak Setuju 5 5.0 4.4 10.0
2 2.0 18 20

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Dari Tabel 4.20 di atas dapat dilihat bobot skor dari pernyataan dimensi
“Inisiatif” variabel kinerja yang diajukan bahwa responden yang menyatakan
sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 26,3%, yang menyatakan
setuju sebesar 50,9%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 16,7%, yang
menyatakan tidak setuju sebesar 4,4% dan yang menyatakan sangat tidak setuju
sebesar 1,8%. Berdasarkan bobot skor dari pernyataan yang diajukan kepada
responden diperoleh total skor 451 Apabila dengan melihat pada rentang skala
pada Tabel 4.5 di atas, angka tersebut pada range “setuju”. Hal ini menjelaskan
bahwasanya pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo memiliki inisiatif
yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya, artinya pegawai dapat langsung
mengerjakan pekerjaannya tanpa harus menunggu perintah dari atasannya dalam
melaksanakan pekerjaan rutin.

Untuk memperoleh gambaran secara global mengenai variabel kinerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dari 10 item pernyataan yang

diajukan dapat dilihat pada Tabel 4.21 berikut ini.
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Tabel 4.21. Rangkuman Variabel Kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah

Kabupaten Bungo.
Total
Ne. Pernyataan Skor Keterangan
DIMENSI 1: Kuantitas Kerja
Saya mampu menyelesaikan suatu pekerjaan .
! yang diberikan dengan cepat dan tepat waktu 412 Setuju
Saya dapat menyelesaikan suatu pekerjaan/tugas .
2 sesuai dengan target waktu yang diinginkan 464 Setuju
Saya mampu mengerjakan tugas/pekerjaan .
3 dengan rapih dan bukan asal kerja. 421 Setuju
DIMENSI 2: Kualitas Kerja
Saya senantiasa selalu teliti dalam mengerjakan
4 | tugas yang diberikan, sehingga dapat 430 Setuju
meminimkan tingkat kesalahan
Saya selalu menyesuaikan hasil kerja dengan .
3 perintah yang diberikan A1 Setuju
DIMENSI 3: Kerjasama
Ditempat saya bekerja hubungan kerja sama
6 | dapat terjalin dengan baik antara pimpinan 457 Setuju
dengan bawahan. '
7 Tingkat kekom;?akan dal."alm. bekerja sama antara 458 Setuju
sesama pegawai dapat terjalin dengan baik
DIMENSI 4: Tanggung Jawab
Pegawai memiliki rasa tanggung jawab yang
8 | tinggi atas hasil kerja yang telah dikerjakan 444 Setuju
apabila terjadi kesalahan.
Saya dapat mempertanggung jawabkan
9 | keputusan yang telah saya ambil terhadap 448 Setuju
pekerjaan yang saya lakukan
DIMENSI 5: Inisiatif
Memiliki inisiatif untuk dapat langsung
10 | mengerjakan pekerjaan, tanpa harus menunggu 451 Setuju
perintah dari atasan.
Total Skor Variabel Kinerja 4.416 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria variabel kinerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten

Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria penilaian skor. Dengan
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jumlah skor tertinggi adalah 5 x 10 x 114 = 5.700, dan jumlah skor terendah
adalah 1 x 10 x 114 = 1.140. Klasifikasi skor jawaban responden dari variabel

pelatihan dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 912,

sebagai berikut :

| SangatBuruk | Buruk | CukupBaik | Baik | Sangat Baik |

1.140 2.052 2.964 3.876 L 4.788 5.700
4.41

Berdasarkan bobot skor total variabel kinerja pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Bungo diperoleh total skor sebesar 4.416, apabila dilihat pada
rentang skor di atas ternyata variabel kinerja termasuk pada range 3.876-4.788
berada pada kriteria baik menyatakan bahwa kinerja pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Bungo sudah berlangsung dengan baik.

Dimana skor tertinggi pada pernyataan Tingkat kekompakan dalam
bekerja sama antara sesama pegawai dapat terjalin dengan baik™ pada dimensi
kerjasama, hal ini menyatakan bahwasanya berdasarkan hasil survey yang
dilakukan pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo mampu
bekerjasama dengan baik dalam bekerja, kompak dalam kerja tim serta dapat
menjalin komunikasi yang baik dalam bekerja.

Sedangkan skor yang paling rendah berada pada pemyataan “Mampu
menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan dengan cepat dan tepat waktu”
pada dimensi Kuantitas kerja. Hal ini menjelaskan bahwasanya berdasarkan hasil
survey yang dilakukan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo menyatakan
bahwasanya masih ada pegawai yang belum begitu mampu menyelesaikan suatu

pekerjaan yang diberikan dengan cepat dan tepat waktu. Ini dikarenakan ada
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sebagian pegawai yang masih menunda-nunda pekerjaan yang diberikan sehingga
membuat hasil pekerjaan yang diberikan menjadi tidak tepat waktu.

Secara keseluruhan kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Bungo dikategorikan baik dan telah sesuai seperti yang diharapkan dalam rangka
mencapai tujuan organisasi, meskipun ada beberapa hal yang mesti diperbaiki.
Kinerja adalah sesuatu yang penting bagi instansi, khususnya kinerja pegawai
yang bisa membawa instansi pada pencapaian tujuan yang diharapkan.Baik atau
buruknya kinerja pegawai dapat berpengaruh pada baik buruknya kinerja instansi.
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2011:9). Keberhasilan suatu instansi sangat
dipengaruhi oleh kinerja dari pegawainya, karena dengan kinerja yang baik tentu
akan membawa hasil yang baik pula. Agar aktivitas kinerja dapat berjalan
dengan baik, organisasi/instansi tentu harus memiliki pegawai yang
berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola
organisasi dengan optimal.

2. Analisis Verivikatif (Kuantitatif)

Analisis kuantitatif adalah analisis pengolahan data berbentuk angka
(numeric). Dalam hal ini penulis melakukan analisis pada data kuesioner jawaban
responden yang telah dikumpulkan dan diolah. Selanjutnya metode kuantitatif
digunakan untuk menjawab tujuan pene]itian satu, dua dan tiga, yaitu untuk

mengetahui pengaruh variabel bebas (Independent) terhadap variabel terikat

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41909.pdf
103 P

(Dependent), baik secara parsial maupun secara simultan dengan langkah sebagai

berikut.

a. Persamaan Regresi Linear Berganda

Teknik analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji model

yang dikemukan dalam penelitian ini, dalam analisis ini didapatkan hasil

penelitian bahwa variabel bebas, yaitu Pelatihan (X;) dan Komitmen Organisasi

(X2) terhadap variabel terikat, yaitu Kinerja (Y). dengan menggunakan metode

analisisnya adalah regresi linear berganda, maka hasil penelitian yang diperoleh

adalah:

Tabel 4.22

Tabel Coefficients

Coefficients’

Mode!

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

8

Std.

Error

Beta

Sig.

(Constant)
1 PELATIHAN_X1
KOMITMEN ORG X2

215
518
460

196
076
.084

514
411

1.099
6.840
5.458

274
.000
.000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y

Sesuai dari hasil penelitian pada Tabel 4.22 diatas, didapatkan persamaan

regresi liniear berganda yaitu:

Y=a+B1X1+B2X2+e

Y =0,215+ 0,518.X; + 0,460.X, + ¢

Dari persamaan regresi linear berganda diatas dapat disimpulkan sebagai

berikut:
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a. Nilai Konstanta = 0.215
Nilai konstanta positif menunjukan jika variabel independent (Pelatihan
dan Komitmen Organisasi) tidak dilaksanakan maka nilai kinerja pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo sebesar 0.215.

b. Pelatihan (X;) = 0,518
Merupakan koefisien regresi variabel Pelatihan (X;) terhadap variabel
kinerja (Y), Persamaan tersebut menjelaskan bahwa koefisien lingkungan
kerja bernilai positif 0,518, hal ini menunjukan bahwa pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini
menjelaskan bahwasanya pelaksanaan pelatihan bagi pegawai saat ini
sudah mampu dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja.
Hal ini juga menjelaskan bahwasanya antara pelatihan dan Kinerja
memiliki hubungan positif. Kenaikan variabel pelatihan akan
mengakibatkan kenaikan pada kinerja pegawai.

c¢. Komitmen Organisasi (X;) = 0,460
Merupakan koefisien regresi variabel Komitmen Organisasi (X,) terhadap
variabel kinerja (Y), Persamaan tersebut menjelaskan bahwa koefisien
Komitmen Organisasi bernilai positif 0,460, hal ini menunjukan bahwa
Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, hal ini menjelaskan bahwasanya Komitmen Organisasi pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannya saat ini mampu memberikan kontribusi
yang baik dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja. Hal

ini juga menjelaskan bahwasanya antara Komitmen Organisasi dan
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Kinerja memiliki hubungan positif. Kenaikan variabel Komitmen
Organisasi akan mengakibatkan kenaikan pada kinerja pegawai.
b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Bila R = 0 berarti
diantara variabel bebas (Independent variabel) dengan variabel terikat (dependent
variabel) tidak ada hubungannya, sedangkan bila R = 1 berarti antara variabel
bebas (Independent variabel) dengan variabel terikat (Dependent variabel)
mempunyai hubungan kuat. Maka hasil yang didapatkan dari penelitian ini sesuai
pada table 4.21 berikut:

Tabel 4.23
Uji R dan dan R Square

Model Summary

Model R R Sqguare Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 877° .769 .765 .282556

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORG_X2, PELATIHAN_X1

Nilai R sebesar 0,877 menunjukan korelasi ganda (Pelatihan dan
Komitmen Organisasi) dengan kinerja pegawai. Dengan mempertimbangkan
variasi Nilai R Square sebesar 0,769, artinya persentase sumbangan pengaruh
variabel Pelatihan dan Komitmen Organisasi terhadap kinerja sebesar 76,9%,
sedangkan sisanya sebesar 23,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukan dalam model ini. Nilai Adjusted R Square adalah R Square yang telah
disesuaikan, nilainya sebesar 0,765.
c. Hasil Uji-t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen (Uji Parsial). Pengujian ini dilakukan
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dengan menggunakan Uji t yaitu melihat nilai probabilitas atau p-value dari
masing-masing koefisien regresi variabel independen, uji t ini bertujuan untuk
hipotesis pertama dan kedua untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen yaitu variabel Pelatihan (X;) dan Komitmen Organisasi (X;) dalam
model berpengaruh secara signifikan terhadap variable Kinerja (Y). Adapun
caranya adalah membandingkan nilai Probabilitas (p-value) dari masing-masing
variabel independen dengan tingkat signifikansinya, apabila hasil p-value lebih
kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0.05 maka berarti variabel independen secara
individu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Hal ini
juga membuktikan bahwa hipotesis nol (Hp) ditolak dan Hipotesa 1(H,) diterima.
Berikut ini merupakan hasil uji secara parsial dengan menggunakan program
SPSS 20.0.
Menjawab Hipotesis Pertama
Ho: p=0 : Pelatihan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Pegawai.
Hi: p #0 : Pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.22 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar 6.840, dikarenakan nilai t hitung
> t Tabel (6.840 > 1.659) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara Pelatihan dengan kinerja pegawai. Selain itu pula
untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05

(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Pelatihan (X,;) berpengaruh
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terhadap Kinerja (Y) pegawai. berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena
itu Ho ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat hubungan linier antara Pelatihan
dengan kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Dengan
demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara parsial variabel independent
Pelatihan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Dengan demikian Hipotesis Pertama
Diterima.
Menjawab Hipotesis Kedua
Ho: p =0 : Komitmen Organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Pegawai.
Hi: p #0 : Komitmen Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Pegawai.

Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.22 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar 5.458, dikarenakan nilai t hitung
>t Tabel (5.458 > 1.659) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara Komitmen Organisasi dengan kinerja pegawai. Selain
itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari
output signifikansi sebesar (0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih <
0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Komitmen Organisasi (X3)
berpengaruh terhadap Kinerja (Y) pegawai. berdasarkan dari penjelasan tersebut
oleh karena itu Ho ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat hubungan linier
antara Komitmen Organisasi dengan kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah

Kabupaten Bungo. Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara
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parsial variabel independent Komitmen Organisasi memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo.
Dengan demikian Hipotesis Kedua Diterima.

d. Hasil Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya digunakan untuk menguji signifikan pengaruh
beberapa variabel independent terhadap variabel dependent. Uji F ini bertujuan
untuk menjawab hipotesis ketiga untuk mengetahui apakah variabel independent
yaitu variabel Pelatihan (X;) dan Komitmen Organisasi (X;) dalam model secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variable Kinerja (Y).
Dalam hal ini digunakan untuk menguji signifikan pengaruh Pelatihan dan
Komitmen Organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai. Untuk
pengambilan keputusan dapat dilihat dengan membandingkan nilai F hitung
dengan F tabel, jika nilai F hitung > F tabel maka akan terdapat pengaruh antara
beberapa variabel independent dengan variabel dependent. Sedangkan untuk
melihat signifikansinya dapat dilihat dari nilai sig, jika nilai sig < 0,05 maka
kesimpulannya ada pengaruh signifikan antara variabel Pelatihan dan Komitmen
Organisasi terhadap kinerja pegawai. Berikut ini merupakan output SPSS 20.0

untuk uji F (Simuitan).

Tabel 4.24
Hasil Uji F Secara Simultan
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 29.519 2 14.760 184.869 .000°
1 Residual 8.862 111 .080
Total 38.381 113

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORG_X2, PELATIHAN_X1
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Menjawab Hipotesis Ketiga

Ho:p=0 : Pelatihan dan Komitmen Organisasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Hy: p #0 : Pelatihan dan Komitmen Organisasi berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Pegawai.

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fpiung
sebesar 184.869 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilai Fhitung > Frabet (184.869 > 3.077) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara Pelatihan dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Pelatihan dan Komitmen Organisasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih < 0.05
(0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H;)
diterima artinya hal ini membuktikan variabel Pelatihan dan Komitmen
Organisasi secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

kinerja (Y). Dengan demikian Hipotesis Ketiga Diterima.
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C. Pembahasan Penelitian
1. Pembahasan Pertama Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang
diolah dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat
pengaruh secara parsial antara variabel Pelatihan (X,) terhadap variabel kinerja
(Y). Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.22 diatas dengan menggunakan SPSS 20.0
diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar 6.840, dikarenakan nilai t hitung > t
Tabel (6.840 > 1.659) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh
signifikan antara pelatihan dengan kinerja pegawai. Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05
(0.000 > 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Pelatihan (X,) berpengaruh
terhadap kinerja (Y) pegawai.

Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa
pelatihan berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Hal ini menjelaskan bahwasanya
apabila organisasi memberikan pelatihan kepada pegawainya maka akan mampu
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan yang spesifik yang bermanfaat bagi
penyelesaian tugas-tugas yang diberikan organisasi. Pelatihan merupakan proses
mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu agar karyawan menjadi terampil
dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik, pelatihan juga
merupakan investasi SDM (human investment) dan suatu proses sehingga
karyawan mendapat kapabilitas dalam membantu pencapain tujuan-tujuan

organisastonal.
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Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa lima dimensi pelatihan
yaitu Materi yang dibutuhkan, Metode pelatihan, Prinsip pembelajaran,
Ketetapan dan kesesuaian fasilitas, serta Kemampuan peserta pelatihan
berpengaruh terhadap lima dimensi kinerja yaitu Kuantitas kerja, Kualitas kerja,
Tanggung jawab, Kerja sama serta Inisiatif. Hal ini menjelaskan bahwsanya
apabila pelaksanaan pelatihan yang diberikan sesuai dengan tingkat kebutuhan
para peserta pelatihan berupa metode yang baik, prinsip pembelajaran yang baik
serta didukung dengan ketetapan dan kesesuaian fasilitas, maka akan mampu
meningkatkan kemampuan peserta pelatihan berupa kuantitas dan kualitas dalam
mengaplikasi ilmu yang telah mereka pelajari di dalam bekerja.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun
2000 pendidikan dan pelatihan jabatan pegawai negeri sipil yang selanjutnya
disebut Diklat adalah proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka
meningkatkan kemampuan pegawai negeri sipil. Adapun tujuan dan sasaran diklat
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2000
yaitu: 1) meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilam dam sikap untuk
dapat melaksanakan tugas jabatan secara professional dengan dilandasai
kepribadian dan etika PNS sesuai dengan kebutuhan instansi; 2) Menciptkan
aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan perekat persatuan dan
kesatuan bangsa; 3) Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang
berorientasu pada pelayanan, pengayoman dan pembedayaan masyarakat. Serta 4)
Menciptakan sesamaan visi dan dinamika pola piker dalam melaksanakan tugas

pemerintah umum dan pembangunan demi tersujudnya pemerintahan yang baik.
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Pelatihan dirancang untuk membantu organisasi mencapai tujuan-
tujuannya. Oleh sebab itu, penilaian dari kebutuhan pelatihan organisasional
mencerminkan tahapan diagnostik dari penentuan tujuan-tujuan pelatihan.
Penilaian ini melihat pada masalah-masalah kinerja karyawan dan organisasional
untuk menentukan apakah dengan diadakannya pelatihan akan menolong. Ketika
telah diidentifikasi adanya kebutuhan-kebutuhan akan pelatihan, usaha-usaha
penilaian kemudian merincikan tujuan-tujuan yang harus dicapai.

Pelatihan dirasa penting manfaatnya karena tuntutan pekerjaan dan jabatan
sebagai akibat dari perubahan situasi dan kondisi kerja, kemajuan teknologi dan
semakin ketatnya persaingan dalam organisasi. Menurut Hasibuan (2008:234)
bahwa: Proses atau langkah-langkah pelatihan hendaknya dilakukan dengan
memperhatikan: a) Sasaran, b) Kurikulum, c) Sarana, d) Peserta, e) Pelatihan, f)
pelaksanaan.

Pelatihan dalam suatu organisasi mempunyai peranan yang sangat penting
dan akan menentukan kelangsungan hidup organisasi itu sendiri. Dari pelatihan
apapun bentuk dan tingkatannya pada hakikatnya akan menuju pada suatu
perubahan perilaku, baik secara individu maupun kelompok. Pelatihan merupakan
suatu upaya guna mengembangkan SDM terutama dalam bidang pengetahuan,
kemampuan, keahlian dan sikap. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan
tentang ilmu yang harus dikuasai pada suatu posisi atau jabatan tertentu.

Veithzal Rivai (2009:226) menegaskan bahwa “pelatihan adalah proses
sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.

Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai dalam
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melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki orientasi saat ini dan
membantu pegawai untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar
berhasil melaksanakan pekerjaan™.

2. Pembahasan Kedua Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Dalam pengujian hipotesis kedua digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang diolah
dengan menggunakan Program SPS‘S versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh
secara parsial antara variabel Komitmen Organisasi (X3) terhadap variabel kinerja
(Y). Dari hasil uji regresi pada table 4.22 diatas dengan menggunakan SPSS 20.0
diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar 5.458, dikarenakan nilai t hitung > t
Tabel (5.458 > 1.659) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh
signifikan antara Komitmen Organisasi dengan kinerja pegawai. Selain itu pula
untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signiﬁkhnsi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05
(0.000 > 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Komitmen Organisasi (X;)
berpengaruh terhadap kinerja (Y) pegawai.

Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa
Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Hal ini menjelaskan
bahwasanya apabila instansi mampu menanamkan komitmen organisasi pada
pegawainya maka akan mampu meningkatkan kinerja pegawai pada organisasi
dalam pencapaian tujuan organisasi. Komitmen terhadap organisasi artinya lebih
dari sejedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai organisasi dan
kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang lebih tinggi bagi kepentingan

organisasinya demi pencapaian tujuan. Berdasarkan definisi ini, dalam komitmen
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organsasi tercakup unsure loyalitas terhadap organisasi, keterlibatan dalam
pekerjaan, dan identifikasi terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi.

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa tiga dimensi komitmen
organisasi yaitu Komitmen afektif (afektive commitment), Komitmen kontinuans
(continuance commitment) dan Komitmen Normatif (normative commitment)
berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap lima dimensi kinerja yaitu Kuantitas
kerja, Kualitas kerja, Tanggung jawab, Kerja sama serta Inisiatif. Sesecorang
individu yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan akan melihat dirinya
sebagai anggotan sejati organisasi. Komitmen terhadap organisasi artinya lebih
dari sejedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai organisasi dan
kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang lebih tinggi bagi kepentingan
organisasinya demi pencapaian tujuan.

Keberhasilan pengelolaan organisasi sangatlah ditentukan oleh
keberhasilan dalam mengelola SDM. Tinggi rendahnya komitmen pegawai
terhadap organisasi tempat mereka bekerja, sangatlah menentukan kinerja yang
akan dicapai organisasi. Dalam dunia kerja komitmen pegawai memiliki pengaruh
yang sangat penting, bahkan ada beberapa organisasi yang berani memasukkan
unsur komitmen sebagai salah satu syarat untuk memegang jabatan/posisi yang
ditawarkan dalam iklan lowongan kerja. Namun demikian, tidak jarang organisasi
maupun pegawai masih belum memahami arti komitmen secara sungguh-
sungguh. Padahal pemahaman tersebut sangat penting bagi organisasi agar
tercipta kondisi kerja yang kondusif, sehingga organisasi dapat berjalan secara

efektif dan efisien.
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Setiap pegawai memiliki dasar dan perilaku yang berbeda tergantung pada
komitmen organisasi yang dimiliknya. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi
akan melakukan usaha yang maksimal dan keinginan yang kuat untuk mencapai
tujuan organisasi. Sebaliknya Pegawai yang memiliki komitmen rendah akan
melakukan usaha yang tidak maksimal dengan keadaan terpaksa.

Pada dasarnya komitmen pegawai (individu) akan mendorong terciptanya
komitmen organisasi. Porter, et.al dalam Kurniawan (2011:30) mengemukakan
bahwa komitmen organisasi dapat didefinisikan sebagai “relative strength of an
individual’s identification with and involvement in a particular organization”.
Aranya, et.al dalam Poznanski dan Blinc dalam Kurniawan (2011:30) berpendapat
bahwa komitmen dapat didefinisikan sebagai; 1) Keyakinan dan penerimaan dari
tujuan dan nilai organisasi; 2) Kemauan untuk berusaha atau bekera untuk
kepentingan organisasi; 3) Hasrat untuk menjaga keanggotaan organisasi.

Penelitian terkait dengan komitmen organisasi dilakukan oleh Allen dan
Meyer dalam Kurniawan (2011:31), tentang pengukuran anteseden dari komitmen
organisasi. Terdapat tiga komponen dalam komitmen organisasi, yaitu : (1)
identifikasi individual dengan tujuan organisasi (affective commitmen); (2) rl-)iaya
terkait dengan tetap tinggalnya seseorang pada suatu organisasi (the “side-bet”
theory atau continuance commitment); (3) apa yang sebaiknya dilakukan
(normatif commitment). Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa antara
komponen affective dan continuance pada komitmen organisasi secara empiris

merupakan komponen yang berbeda, tapi tidak ada korelasi. Sedangkan antara
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affective dan normatif adalah komponen yang berbeda, tapi keduanya ada
keterkaitan.

Konsep tentang komitmen organisasi berkembang pada studi awal
mengenai loyalitas individu yang diharapkan ada pada diri pegawai. Keterikatan
kerja yang sangat erat merupakan suatu kondisi yang dirasakan para pegawai,
schingga menimbulkan perilaku positif yang kuat terhadap organisasi kerja yang
dimiliki. Menurut steer dalam Kurniawan (2011:40) suatu bentuk ikatan kerja
yang kuat bukan bersifat loyalitas yang pasif, tetapi juga melibatkan hubungan
yang aktif dengan organisasi kerja yang memiliki tujuan memberikan segala usaha
demi keberhasilan pelaksanaan tujuan organisasi. Berarti pegawai yang memiliki
komitmen yang tinggi akan melakukan segala usaha agar dapat mencapai tujuan
organisasi. Apabila tujuan organisasi tercapai maka Kinerja organisasi akan
menjadi lebih baik.

Angel dan Perry dalam Kumiawan (2011:40) mengemukakan bahwa
komitmen organisasi yang kuat akan mendorong para individu untuk berusaha
lebih keras dalam mencapai tujuan organisasi. Sehingga komitmen yang tinggi
menjadikan individu lebih mementingkan organisasi daripada kepentingan pribadi
dan berusaha menjadikan organisasi menjadi lebih baik lagi. Penelitian yang
dilakukan oleh Windy (2009) menyimpulkan bahwa komitmen organisasi
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan Negin Memari, Omid Mahdieh dan
Ahmad Barati Marnani (2013) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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3. Pembahasan Ketiga Pelatihan dan Komitmen Organisasi Terhadap
Kinerja

Pengujian hipotesis ketiga diuji sesuai dengan paradigma yang
mencerminkan hipotesis yaitu Pelatihan dan Komitmen Organisasi secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo.

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhiyng
sebesar 184.869 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilai Frjwung > Frabet (184.869 > 3.077) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolak dan Hipotesis alternatif (H;) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara Pelatihan dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai.

Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,769,
artinya persentase sumbangan pengaruh variabel Pelatihan dan Komitmen
Organisasi terhadap kinerja sebesar 76,9%, sedangkan sisanya sebesar 23,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model ini. Nilai
Adjusted R Square adalah R Square yang telah disesuaikan, nilainya sebesar
0,765. Bila dilihat nilai uji F (simultan) nilainya lebih besar dari nilai uji t
(Parsial), hal ini menjelaskan bahwasanya pengaruh secara simultan besar
pengaruhnya dibandingkan secara parsial. Artinya kinerja pegawai akan sangat
berpengaruh jika pelaksanaan pelatihan dan menanamkan komitmen organisasi

pegawai dilakukan secara bersama-sama.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian maka disini penulis memperoleh kesimpulan
dari penelitian Pengaruh Karakteristik Individual dan Disiplin Terhadap Kinerja
pegawai pada Sekretariat Daecrah Kabupaten Bungo. adalah untuk memperoleh
bukti empiris mengenai pengaruh Pelatihan dan Komitmen Organisasi terhadap

Kinerja pegawai. Adapun beberapa kesimpulan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai secara parsial Pada
Sekretariat Daerah Kabupater_i Bungo. Hasil penelitian ini dapat memperkuat
teori dan mendukung penelitian sebelumnya. Hal ini menjelaskan bahwasanya
apabila organisasi memberikan pelatihan kepada pegawainya maka akan
mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan yang spesifik yang
bermanfaat bagi penyelesaian tugas-tugas yang diberikan organisasi.

2. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara parsial
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Hasil penelitian ini dapat
memperkuat teori dan mendukung penelitian sebelumnya. Hal ini menjelaskan
bahwasanya apabila instansi mampu menanamkan komitmen organisasi pada
pegawainya maka akan mampu meningkatkan kinerja pegawai pada organisasi

dalam pencapaian tujuan organisasi.
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3. Pelatihan dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. berdasarkan hasil uji R square sebesar 0,769 atau
76,9%. Hal ini menjelaskan bahwa Pelatihan dan Komitmen Organisasi
memberikan kontribusi terhadap Kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo sebesar 76,9%, sedangkan sisanya 23,1% dipengaruhi oleh

variabel lain.

B. Saran
1. Secara Praktis

Berdasarkan simpulan diatas dapat diajukan saran-saran kepada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dan kalangan akademis sebagai berikut:

a. Diharapkan kedepan dalam pelaksanaan pelatihan pegawai mampu
memberikan fasilitas yang sesuai seperti yang diharapkan. Karena
berdasarkan hasil survey yang dilakukan, pada dasarnya pegawai belum
begitu puas dengan fasilitas pelatihan yang ada.

b. Diharapkan kedepan pimpinan mampu menanamkan komitmen sikap
untuk sukarela dalam menjalani pekerjaan bagi pegawainya dalam
mencapai tujuan organisasi. Hal ini dikarenakan pada dasamya banyak
pegawai bekerja hanya karena ingin mendapatkan status sosial saja di mata
masyarakat, selain itu pula mereka bekerja hanya dikarenakan semata-
mata dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan sangat jarang
sekali ditemukan adanya pegawai yang benar-benar mau bekerja atas dasar

dari dalam diri untuk mencapai tujuan organisasi.
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c. Diharapkan kedepan pegawai Mampu meningkatkan kinerjanya dengan
dapat menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan dengan cepat dan
tepat waktu. Karena berdasarkan hasil survey yang dilakukan masih ada
pegawai yang belum begitu mampu menyelesaikan suatu pekerjaan yang
diberikan dengan cepat dan tepat waktu. Ini dikarenakan ada sebagian
pegawai yang masih menunda-nunda pekerjaan yang diberikan sehingga
membuat hasil pekerjaan yang diberikan menjadi tidak tepat waktu.

2. Secara Akademis

1. Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi kinerja pegawai.

2. Kinerja pegawai masih dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu
kajian yang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain (epsilon) yang

mempengaruhi kinerja pegawai.
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Ma. Bungo, 2014

Hal : Permohonan Mengajukan Kuesioner

Kepada Yth.
Bpk/Ibu/Sdr. Responden
Di tempat

Dengan hormat

Dalam rangka penelitian untuk tesis dengan ini saya,

Nama : ASRI
NIM : 018578971
Status : Mahasiswa S2 (Strata Dua) Magister Manajemen

Universitas Terbuka Jambi

Memohon bantuan bapak/Ibu/Saudara untuk menjadi responden dalam
penelitian ini. Saya mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara dapat mengisi kuesioner ini
dengan baik dan lengkap.

Kuesioner ini ditujukan para Pegawai Negeri Sipil Pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Bungo. Data yang diperoleh dari kuesioner ini akan saya
gunakan untuk mengetahui hasil Tesis saya yang berjudul “Pengaruh Pelatihan
Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bunge”. Semua informasi yang terkumpul
melalui kuesioner ini hanya akan digunakan untuk penelitian ini saja dan saya
akan menjaga kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian.

Atas kesediaan Bapak/lbu/Saudara saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya
Peneliti

ASRI
NIM: 018578971
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PETUNJUK PENGISIAN

1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperiuan akademis atau penelitian.

2. Baca dan jawablah semua pertanyaan secara teliti dan jujur, kerahasiaan
jawaban dijaga

3. Berikan tanda checklist (V) pada pilihan yang telah disediakan dalam
setiap pertanyaan berikut ini

4. Terima kasih atas partisipasinya

IDENTITAS RESPONDEN
1. Jenis Kelamin: (] Pria (] Wanita
2. Umur: (118 —25 Tahun (1 26 —35 Tahun
(136 — 45 Tahun 0 46— 55 Tahun
(1> 55 Tahun
3. LamaKerja: []1-5 Tahun [J 6-10 Tahun
(1 11-15 Tahun [J > 16 Tahun
4. Pendidikan: [J<SLTA [ Diploma [] Sarjana
L] Master (S) [ Doktoral (S3)
KUESIONER

1. PELATIHAN (X;)
Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu:
1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju;
5 = Sangat Setuju.

No Indikator Variabel JAWABAN
A | Materi Yang Dibutuhkan 1 2 3 4 5
| | Instruktur menguasai materi yang
diberikan dengan sangat baik
2 | Instruktur mampu menyajikan materi
dengan baik.
3 | Instruktur menarik minat peserta pelatihan
untuk mendalami materi
4 | Materi pelatihan sangat bermanfaat dan
dapat diterapkan dalam pekerjaan
B | Metode Pelatihan 1 2 3 4 5
5 Metode pelatihan memiliki sasaran yang
jelas
6 | Metode pelatihan yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan
C | Prinsip Pembelajaran 1 2 3 4 5
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7 pembelajaran.
8 Adanya pembelajaran berbasis konten
menuju pembelajaran berbasis kompetensi
9 Adanya pembelajaran yang menerapkan
nilai-nilai dengan memberi keteladanan.
D | Ketetapan dan Kesesuaian Fasilitas 2 3 4 5
10 Adanya alat peraga/media yang baik dalam
penyelenggaraan pelatihan
1 Waktu penyelenggaraan pelatihan sangat
memadai
Fasilitas yang disediakan telah sesuai
12 . .
seperti yang diharapkan
E | Kemapanan Peserta Pelatihan 2 3 4 ]

Pelatihan dapat menambah pengetahuan

13 dan keterampilan dalam bekerja

14 Pelatihan yang dilaksanakan sesuai dengan
harapan

15 Pelatihan ini bermanfaat untuk

pengembangan diri

2. KOMITMEN ORGANISASI (X3)

Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju;
S = Sangat Setuju.

[ No | Dimensi Variabel JAWABAN
A | Afektif (afektive commitment) 2 3 4 5
| | Bangga terhadap pekerjaan yang dijalani
Memiliki rasa tanggung jawab terhadap
2 pekerjaan yang dijalankan
3 Adanya Persamaan Nilai terhadap nilai
organisasi
4 Sukarela dalam menjalani pekerjaan dalam
mencapai tujuan organisasi
5 Organisasi ditempat saya bekerja sangat berarti
bagt saya
B | Kontinyu (continuance commitment) 2 3 4 5
6 Dapat melaksanakan pekerjaan secara terus
menerus
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Mau berusaha diatas batas normal untuk
mensuksekan visi dan misi organisasi

C | Normatif (normative commitment)

Bekerja atas norma yang ada untuk tetap

? bertahan dalam suatu organisasi

10 Sangat peduli atas nasib dan kemajuan
organisasi

1 Memiliki rasa loyalitas yang tinggi untuk
mecapai visi dan misi organisasi

12 Saya merasa tidak komitmen jika

meninggalkan organisasi ditempat saya bekerja

3. KINERJA (Y)
Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu:
1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju;
5 = Sangat Setuju.

No

Dimensi Variabel

JAWABAN

A | Kuantitas Kerja

2

3

4 5

|

Saya mampu menyelesaikan suatu
pekerjaan yang diberikan dengan cepat dan
tepat waktu

Saya dapat menyelesaikan suatu
pekerjaan/tugas sesuai dengan target waktu
yang diinginkan

3

Saya mampu mengerjakan tugas/pekerjaan
dengan rapih dan bukan asal kerja.

B | Kualitas Kerja

Saya senantiasa selalu teliti dalam
mengerjakan tugas yang diberikan,
sehingga dapat meminimkan tingkat
kesalahan

Saya selalu menyesuaikan hasil kerja
dengan perintah yang diberikan

C | Kerj

asama

Ditempat saya bekerja hubungan kerja
sama dapat terjalin dengan baik antara
pimpinan dengan bawahan maupun sesama
rekan kerja.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Tingkat kekompakan dalam bekerja sama
antara sesama pegawai dapat terjalin
dengan baik
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menunggu perintah dari atasan.

D | Tanggung jawab 4 5
Pegawai memiliki rasa tanggung jawab
8 | yang tinggi atas hasil kerja yang telah
dikerjakan apabila terjadi kesalahan.
Saya dapat mempertanggung jawabkan
9 | keputusan yang telah saya ambil terhadap
pekerjaan yang saya lakukan
E | Inisiatif 4 S
Memiliki inisiatif untuk dapat langsung
10 | mengerjakan pekerjaan, tanpa harus

Terima Kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/l yang telah mengisi

kuesioner penelitian ini

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Salam Hormat saya

ASRI
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

VARIABEL INDEPENDENT {X1) PELATIHAN
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

VARIABEL DEPENDENT (X2) KOMITMEN ORGANISASI

RESPONDEN
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

VARIABEL DEPENDENT (Y) KINERJA
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PELATIHAN (X1)

Correlations
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** Correlation is significant at the

0.01 level (2-tailed

).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI (X2)

Correlations

X1 V) X3 X2 X2.0 )] ).V A M V3 2.0 )¢5 1 I D 5 K B U 5 W = € £ = £ )
. o — - — ' 22
%1 “Pearson Correlation T 453 | 306 287 180 126] 286 251 1907 242 302 301 491
Sig. (2-tailed) .000 .001 002 055 181 .002 .007 .043 .009 .001 .001 .000
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.2  Pearson Correlation 453" 1 494" 395" 4517 373" 419" 359" 131 747" 535" 4597 758"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 164 .000 .000 .000 .oook
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.3  Pearson Correlation 306" 494" 1 380" 196" 222 306" 271”7 226 193’ 539" 4217 570"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .036 018 .001 .004 015 .039 .000 .000 .000}
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.4  Pearson Correlation 287" 3957 380" 1 185’ 4127 350" 423" 463" 266" 457" 549" 642"
Sig. (2-tailed) 002 .000 .000 .049 .000 .000 .000 .000 004 .000 .000 .oo0l
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.5  Pearson Correlation 180 4517 196 185’ 1 4927 362" 367" 280" 508" 452" 338" 6317
Sig. (2-tailed) 055 .000 036 049 .000 .000 000 .003 .000 .000 .000 000}
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.6  Pearson Correlation 126 373" 222 4127 4927 1 296" 549" 438" 374" 407" 403" 656"
Sig. (2-tailed) 181 .000 018 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .0007
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
F(2.7 Pearson Correlation 286~ 419" 3067 3507 3827 296" 1 4487|4797 4827 3977 316 662"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .000 ,000 001 .000 .000 .000 .000 .001 .000}
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.8  Pearson Correlation 2517 359" 271" 423" 367" 549" 448" 1 3617 4737 384" 467" 679"
Sig. (2-tailed) .007 .000 .004 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .00o}
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.9  Pearson Correlation 190° 131 226" 463" 2807 438" 479" 3617 1 216 302" 287" 548"
Sig. (2-tailed) 043 164 015 .000 003 .000 .000 .000 021 .001 .002 .000]
N 114 114 114 114 11ﬁ 114 11:J 114 114 114 114 114 114
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[XZ.10" " Pearson Correlation _..?45,"_.;4_7"-_-7537'._4.25"-—'30‘;'—.-3.7-3'-'_-718-;._.-473'-'_-_.2'1%?-_._.1-'_.5??-_-.473“--_-,7_23-"'
Sig. (2-tailed) .009 .000 .039 004 .000 .000 .000 .000 021 000 .000 000,
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.11  Pearson Correlation 3027 535" 539" 457" 452" 407" 397" 384" 3027 5137 1 559" 749"
Sig. (2-tailed) .001 000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .001 000 000 .ooot
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.12  Pearson Correlation 3017 459" 4217 549" 338" 403" 316" 467" 287" 473" 559" 1 703"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 001 .000 .002 .000 .000 000§
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
Rata-  Pearson Correlation 4917 758" 5707 642" 6317 656" 662" 679" 548" 7237 749" 7037 1
Rata  gig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KINERJA (Y)

Correlations

N vz s V2 - B 7 5 N¢) Y0 ] Ral-Rata
L1 Pearson Correlation 1 295 416 217 447 527 370" 303 425 266 593
Sig. (2-tailed) 001 .000 021 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
Y2 Pearson Correfation 295" 1 214 527" 446" 5177 692" 3977 644" 476" 726"
Sig. (2-tailed) .001 022 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 000}
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
Y3 Pearson Correlation 416" 214 1 .082 236 398" 3017 558" 326" 414" 546"
Sig. (2-tailed) .000 022 388 011 .000 .001 .000 .000 .000 .oooL
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
Y4 Pearson Correlation 217 527" 082 1 564" 551" 654" 416" 601" 449" 7167
Sig. (2-tailed) 021 .000 388 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000§
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
Y5 Pearson Correlation 447" 448" 236" 564" 1 552" 489" 399" 450" 445" 695"
Sig. (2-tailed) .000 .000 011 .000 .000 .000 .000 .000 .000 ,oooJ
L N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
6 Pearson Correlation 527" 5177 398" 551" 5527 1 629" 572" 618" 498" 820"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .0001
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
Y7 Pearson Correlation 370" 692" 3017 654" 489" 629" 1 519" 740" 467" 826"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000}
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114§
Y8 Pearson Correlation 393" 3977 558" 416" 399" 572" 519" 1 5217 534" 737"
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000§
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T(é"" “Pearson Correlation T 425|644 ] 3261 601 | 450 1| 740 s AT Caer T T '.s?o"]
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
Y10 Pearson Correlation 266" 476" 414" 449" 445”7 498" 467" 534" 4917 1 694"~
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .0004
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
Rata- Pearson Correlation 593" 726" 546" 716" 695" 820" 826" 7377 820" 694" 1
Rata Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

. Correlation is significant at the

.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELTABILITAS VARIABEL PENELITIAN

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL PELATIHAN (X1)

Case Processing Summary

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

929

N of items
15

N %
Cases Valid 114 100.0
Excluded® 0 0.
Total 114 100.
a. Listwise deletion based on all vanables in the

procedure.

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI (X2)

Case Processing Summary

Reliability Statistics

N %
{Cases Valid 114 100.0
Excluded® Y 0.0
Total 114 100.

Cronbach's Alpha

N of ltems

877

12

a. Listwise deletion based
procedure.

on all variables in the

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL KINERJA (Y)

Case Processing Summary

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of items

.896

10'

a. Listwise deletion based

N %
Cases Valid 114 90.5
F Excluded® 12 9.5
Total 126 100.0
on all vanables in the
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HASIL UJ1 ASUMSI KLASIK

A. HASIL UJI NORMALITAS

1. UJI STATISTIK

One-Sample Kolmogg'ov-Smimov Test

Unstandardized
Residual
N 114
ab Mean OE-7
Nomal Parameters™
Std. Deviation 28004413
Absolute 097
Most Extreme Differences Positive .097
Negative -.081
Kolmogorov-Smimov Z 1.035
Asymp. Sig. (2-tailed) 235
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2. UJI GRAFIK
Histogram
Dependent Variabie: KINERJA_Y
404
301
p-
(2]
c
@
3
3 /‘ \
¢ 20
n

o
1

-3 -2

Regression Standardized Residual

4
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Mean = 1 81E-15
Std. Dev. = 6.991
N=114
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA_Y

16/41909.pdf

10

0.8
o
[o]
|
0 6
E
=}
Q
©
@
S
o
@ 044
o
>
[T

0.2

00 T H T T

00 02 04 06 08 1.0
Observed Cum Prob
B. HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Emvor Beta Tolerance | VIF
(Constant) 215 .196 1.099 274
1 PELATIHAN_X1 518 076 514 6.840 .000 368| 2720
KOMITMEN ORG X2 460 .084 411 5.458 .000 3681 2.720

a. Dependent Variable:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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HASIL PERSAMAAN REGRESI LINEAR BERGANDA

Variables Entered/Removed®

Model Variables Variables Method
Entered Removed

KOMITMEN
1 ORG_X2. Enter

PELATIHAN_X

1b
a. Dependent Vanable: KINERJA_Y
b. All requested variables entered.

Model Summary
Mode! R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 877° .769 .765 .282556

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORG_X2, PELATIHAN_X1

16/41909.pdf

ANOVA?*

Modei Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 29519 2 14.760| 184.869 .000°
1 Residual 8.862 111 .080

Total 38.381 113
a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORG_X2, PELATIHAN_X1

Coefficients”
Mode} Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 215 .196 1.099 274
1 PELATIHAN_X1 518 .076 514 6.840 .000

KOMITMEN ORG X2 460 .084 411 5.458 .000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
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